BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Semua orang akan mengalami perubahan fisik maupun psikologis sejak
bayi hingga tua. Menurut Hurlock (1989), transisi dari masa remaja ke tahap
awal kedewasaan merupakan periode yang penting, biasanya diantara usia 18
dan 29 tahun, sangatlah penting.! Selama masa peralihan ini akan ada efek yang
dirasakan pada perubahan secara psikologis, fisik, atau emosional. Hal tersebut
akan mengakibatkan munculnya rasa cemas serta rasa kurang nyaman dalam
menjalani kehidupan kehidupan. Fase ini biasanya disebut juga dengan fase
yang penuh dengan rasa bimbang, penuh dengan tekanan, dan permasalahan.?
Pada masa transisi ini individu perlu mampu untuk menyesuaikan diri dengan
berbagai perubahan yang akan dialami. Perubahan ini sering kali memunculkan
perasaan yang emosional di dalam diri individu.> Pada masa inilah individu
mulai mengeksplorasi kehidupannya dengan belajar hidup mandiri, menjalin
hubungan dengan lawan jenis, memulai karir, serta menjadi mahasiswa untuk
menunjang pendidikan yang lebih baik.

Hurlock berpendapa bahwa masa dewasa awal ditandai pula oleh
tanggung jawab memenuhi harapan sosial dan pribadi, termasuk karier,
hubungan pasangan, keluarga, pengasuhan anak, partisipasi warga negara, serta
keanggotaan dalam organisasi terkait.* Mahasiswa dan lulusan perguruan tinggi
memiliki harapan-harapan ini. Setelah lulus, mahasiswa akan menghadapi

kehidupan yang tidak sesuai dengan harapan atau tujuan mereka sejak awal.’
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Menurut Jannini et al dalam artikel mereka, kehilangan motivasi dapat
memengaruhi kecemasan di masa mendatang.®

Seiring dengan adanya kesempatan yang begitu besar, mahasiswa bukan
hanya menghadapi tantangan akademik saja, tetapi juga di bidang non akademik
yang akan memicu kondisi emosional yang tidak stabil. Selain itu, tuntutan dari
orang tua untuk cepat lulus kemudian mencari pekerjaan dan membantu
menopang ekonomi keluarga’.

Banyaknya tuntutan serta tanggung jawab yang berasal dari faktor
eksternal ini membuat individu merasa bingung untuk memutuskan mana yang
sesuai dengan keadaannya. Hal ini bisa memicu munculnya gangguan stres
yang dialami oleh mahasiswa atau individu dewasa awal. Individu dewasa awal
ini akan selalu dituntut untuk menjadi yang lebih baik dalam bertahan hidup,
tidak jarang banyak individu dewasa awal yang mengalami gangguan stres yang
berujung pada depresi.® Individu yang tidak mampu atau merasa kurang bisa
dalam mengatasi permasalahan ataupun tantangan di fase peralihan ini atau fase
emerging adulthood.’ Istilah emerging adulthood ini pertama kali digunakan
oleh Arnett yang menjelaskan bahwa emerging adulthood merupakan fase
perkembangan mulai remaja akhir sampai dewasa awal atau terjadi direntang
usia 18-25 tahun.!® Umumnya, di masa-masa tersebut individu sudah menikah,
mempunyai anak, karir yang cemerlang. Hal ini sejalan dengan pendapat !!
bahwa saat individu berusia 20-an, umumnya seseorang telah mencapai
kemandirian finansial, memiliki pekerjaan tetap, dan berkeluarga, serta tidak

lagi tinggal dengan orang tuanya.
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Jika seseorang mampu melewati fase emerging adulthood ini, maka
akan memberikan dampak yang positif bagi individu tersebut sehingga akan
mengubah arah perkembangannya menjadi lebih baik.!'? Selain itu, aspek-aspek
penting yang ada dalam kehidupan akan dicapai dengan mudah. Akan tetapi
setiap individu berbeda-beda dalam merespons fase ini. Jika individu mampu
meresponsnya dengan positif maka akan lebih mudah dalam mengatasi segala
bentuk tantangan, dapat menyesuaikan diri dengan baik serta menjadikan bekal
untuk kehidupan yang lebih dewasa.!® Disisi lain, jika individu gagal melewati
fase ini maka akan muncul perasaan cemas, khawatir, takut, bingung, serta
susah dalam beradaptasi.'* Krisis emosional yang terjadi selama fase emerging
adulthood ini sering dikenal sebagai krisis 25-an, atau yang biasa disebut
sebagai quarter life crisis. Istilah “quarter life crisis” sendiri pertama kali
diperkenalkan oleh Robbins & Wilner pada sekitar tahun 2001.'°> Quarter life
crisis merupakan reaksi seseorang terhadap suatu kejadian, perubahan yang
terus-menerus, dan ketidakstabilan emosi akibat banyaknya pilihan. Krisis ini
menyebabkan individu berusia 20-25 tahun mengalami kecemasan,
ketidakpercayaan, dan ketidakberdayaan.'® Setiap individu berusia 20-an
memiliki visi tentang masa depannya. Individu dewasa awal juga akan

merespons perubahan dan harapan yang didorong oleh faktor eksternal.!”

Sujudi
& Ginting menemukan bahwa mahasiswa tingkat akhir terjadi periode quarter
life crisis in1 memiliki gejala-gejala seperti khawatir tentang masa depan, takut

akan persaingan di tempat kerja atau merasa cemas menghadapi hal-hal tak
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terduga dalam kehidupan.'® Menemukan bahwa gejala quarter life crisis
meliputi khawatir tentang masa depan, takut gagal, takut membuat pilihan, dan
beban lingkungan.!® Pada tahun 2020 GenSindo melakukan survei kepada 31
responden tentang quarter life crisis dengan kriteria berusia 18 — 25 tahun. Dari
31 responden tersebut 95% merupakan mahasiswa, sedangkan sisanya seorang
pekerja atau karyawan. Survei tersebut menunjukkan hasil bahwa ada beberapa
hal yang dicemaskan ketika memasuki dewasa awal yaitu pendidikan, karir, dan
pasangan.?’

Sesuai dengan penelitian dari Herawati dan Hidayat yang menghasilkan
sebanyak 43,22% dewasa awal terjadi quarter life crisis dengan kategori
sedang, sisanya 27,97% dengan kategori tinggi.?! Penelitian ini dilakukan di
wilayah Pekanbaru dengan menunjukkan kecemasan terhadap pekerjaan,
pendidikan, serta pasangan. Studi Robinson tahun 2017 lainnya berfokus pada
satu jajak pendapat di First Direct Bank dengan 2.000 milenial Inggris. Temuan
tersebut menunjukkan bahwa 56% orang mengalami krisis seperempat baya,
60% menghadapi kondisi kehidupan di bawah tekanan lingkungan yang besar,
dan lebih dari 30% menghabiskan lebih banyak daripada yang mereka
peroleh.?? Krisis seperempat baya ini memengaruhi siswa di dalam dan di luar
sekolah. Perubahan selama transisi sekolah ke perguruan tinggi dapat
menyebabkan kekhawatiran, ketegangan, dan kesedihan.

Kondisi masa depan yang belum jelas bisa menimbulkan pengaruh

negatif ke dalam diri individu seperti gelisah, merasa tidak berdaya, serta
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bingung dengan arah masa depannya. Dengan demikian, orang tidak dapat
mempersiapkan masa depan, sehingga menimbulkan kecemasan.?® Individu
dapat mengurangi kecemasan melalui perilaku atau sikap. Individu memiliki
kehidupan atau waktu di masa depan. Banyak orang berharap kehidupan yang
baik. Antara usia 20 dan 29 tahun, orang khawatir tentang masa depan.?*
Pikiran yang tidak tentang masa depan menimbulkan kecemasan. Sebuah jajak
pendapat pada tanggal 9-10 November 2021 menunjukkan bahwa 97,1% dari
35 orang berusia 21-25 tahun merasa khawatir tentang masa depan. Keluarga,
hubungan, pekerjaan, pendidikan, dan situasi masa depan menimbulkan
kekhawatiran. %°

Perasaan cemas yang muncul ini akan memberikan dampak baik secara
fisiologis atau secara psikologis. Dampak fisiologisnya adalah menurunnya
kekebalan tubuh, gangguan pencernaan, pernapasan, dan kardiovaskular.?®
Secara psikologis, kecemasan menimbulkan kegelisahan, kekhawatiran, dan
kesedihan.?’ Tingkat kecemasan yang tinggi mengganggu kehidupan sehari-hari
dan tidak sesuai dengan bahaya atau rangsangan yang ada.?® Dukungan sosial
dari lingkungan sekitar, seperti keluarga, teman, dan komunitas, sangatlah
penting bagi individu.”’ Dukungan sosial merupakan bantuan berupa rasa
nyaman, diperhatikan, dihargai yang berasal dari orang lain. Dukungan sosial

bisa juga untuk menurunkan tekanan secara psikologis bagi individu yang
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mengalami kecemasan saat berada pada fase krisis usia seperempat abad
kehidupan ini.*

Oleh karena itu, individu yang tengah melewati fase penuh kebingungan
dan penuh tekanan ini sangatlah penting memerlukan dukungan sosial agar
mereka dapat pulih dari efek negatif yang ditimbulkan oleh krisis usia
seperempat abad ini.’! Dari Syuhadak et al, mahasiswa yang mendapatkan
bantuan sosial dari lingkungannya seperti di lingkup kampus, serta teman
sebayanya berupa perhatian dan rasa dihargai akan menumbuhkan optimis bagi
mahasiswa itu sendiri.> Dalam melewati fase quarter life crisis ini mahasiswa
sangat membutuhkan adanya dukungan sosial untuk melewati fase-fase sulit
serta cemas akan masa depannya. Dukungan sosial yang sangat dibutuhkan
mahasiswa yang sedang merasakan kecemasan akan masa depannya ini seperti
bentuk perhatian, orang yang bisa mendengarkan keluhannya dan lain-lain.
Pada mahasiswa yang sedang cemas akan masa depannya seperti pendidikan,
karir, dan pasangan sangat membutuhkan adanya dukungan bisa memberikan
dampak positif dan semangat dalam menjalani kehidupan yang akan datang.

Disisi lain, baik laki-laki atau perempuan pasti mempunyai cara
tersendiri dalam menghadapi masa depan. Terkadang laki-laki lebih merasa
cuek dengan hal yang belum tentu pasti seperti masa depan. Berbeda dengan
perempuan terkadang lebih mengkhawatirkan akan masa depannya. Balqis et
al, menemukan adanya perbedaan diantara responden perempuan maupun pria
pada uji analisis regresi moderasi.’®> Robinson menemukan bahwa di tengah
krisis usia seperempat abad ini, perempuan lebih rentan mengalami stres

psikologis dibandingkan dengan yang laki-laki.** Hal ini diperkuat oleh
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penelitian Herwati dan Hidayat bahwa perempuan mengalami ragu-ragu dalam
memilih antara menikah atau mengejar karir ketika berusia 30 an. Dalam hal ini
inisiatif harus muncul dalam diri individu untuk mengurangi dampak negatif
dari fase quarter life crisis.”

Dari latar belakang, belum jelas pengaruh diantara dukungan sosial
terhadap kecemasan pada masa depan pada jenis kelamin ialah variabel
moderator. Maka dibutuhkan penelitian untuk mengetahui pengaruh tersebut.
Hal ini dikarenakan hasil wawancara dari beberapa partisipan dan penelitian
terdahulu menunjukkan bahwa kecemasan dalam menghadapi masa depan ini
disebabkan oleh pasangan, pendidikan, serta karir. Sehingga dukungan sosial
ini apakah menjadi faktor pendukung bagi mahasiswa yang mengalami fase
tersebut. Ini dikarenakan masih belum banyak penelitian terdahulu yang
meneliti tentang pengaruh dukungan sosial terhadap kecemasan ketika

menghadapi masa depan pada wusia seperempat abad, dengan

mempertimbangkan jenis kelamin sebagai faktor moderasi.

B. Identifikasi Masalah dan Batasan Penelitian

Berdasarkan hasil uraian latar belakang yang sudah dijelaskan, peneliti
telah mengidentifikasi yaitu individu dewasa awal (usia 20-an) atau memasuki
usia seperempat abad kehidupan sering dihadapkan dengan pilihan-pilihan berat
seperti pendidikan, karir, pasangan yang berkaitan dengan masa depannya.
Ketidakpastian masa depan membuat individu mengalami kecemasan, sehingga
individu ragu-ragu dalam memilih pilihan yang tepat sesuai dengan
keinginannya. Laki-laki dan perempuan cenderung memberikan respons yang
berbeda ketika menghadapi suatu permasalahan.

Batasan penelitian ini yaitu responden yang dipilih berusia antara 18-
29 tahun karena merupakan fase transisi menuju dewasa awal. Sedangkan
variabel yang akan diteliti berupa dukungan sosial sebagai variabel bebas,
kecemasan masa depan sebagai variabel terikat, dan jenis kelamin sebagai

variabel moderator. Pengumpulan data melalui kuesioner sehingga hasilnya
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tergantung dari persepsi individu yang mengisi. Penelitian ini juga terbatas

karena responden dipilih secara acak sehingga tidak bisa digeneralisasi secara

umum.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang ada, rumusan masalah dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1.

Apakah dukungan sosial berpengaruh terhadap tingkat kecemasan individu
dalam menghadapi masa depan, khususnya pada krisis usia seperempat
abad?

Apakah jenis kelamin berperan sebagai faktor moderator yang
mempengaruhi hubungan antara dukungan sosial dan kecemasan dalam

konteks menghadapi masa depan di krisis usia seperempat abad?

D. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Mengidentifikasi pengaruh dukungan sosial terhadap tingkat kecemasan
yang dirasakan dalam menghadapi masa depan pada krisis usia seperempat
abad.

Menguji apakah jenis kelamin dapat memoderasi pengaruh dukungan
sosial terhadap kecemasan yang muncul dalam menghadapi masa depan di

tengah krisis umur seperempat abad.

E. Kegunaan Penelitian

1.

2.

Secara Teoritis

Secara khusus, studi ini meneliti bagaimana perasaan takut atau
cemas akan masa depan bagai individu yang mengalami serta bantuan sosial
yang diterima, dalam hal ini gender merupakan mediator antar variabel.
Hasil studi ini juga memberi tahu lebih dalam tentang dinamika psikologis
individu saat sedang mengalami krisis usia 20 an.

Secara Praktis



Harapan dari penelitian ini adalah dapat memberikan kontribusi
yang berarti bagi para praktisi psikologi, konselor, dan pekerja sosial untuk
membuat rancangan intervensi yang tepat. Sehingga bisa membantu
individu yang mengalami kecemasan akan masa depan di usia seperempat
abad kehidupan. Dengan pertimbangan dukungan sosial serta peran jenis
kelamin, hasil dari penelitian ini diharapkan bisa membantu individu dalam
fase seperempat abad kehidupan untuk memahami akan pentingnya

dukungan sosial dalam mengatasi kecemasan mereka.
F. Ruang Lingkup Penelitian

Penelitian ini berfokus pada pengaruh dukungan sosial terhadap
kecemasan masa depan pada individu berusia 20-an. Ruang lingkup penelitian
ini terbatas hanya pada individu yang berusia antara 18-29 tahun yang
mengalami fase quarter life crisis. Pemilihan responden dilakukan secara acak
bukan berdasarkan domisili tertentu, sehingga hasil dari penelitian tidak bisa
digeneralisasi secara umum. Penelitian ini dilakukan selama 4 bulan mulai dari
November 2024 hingga Januari 2025. Pengambilan data dilakukan dengan

wawancara dan kuesioner.
G. Penegasan variabel

Penelitian ini mengidentifikasi 2 variabel utama dan 1 variabel
moderator yaitu dukungan sosial, kecemasan masa depan, dan jenis kelamin.
Variabel dukungan sosial mengacu pada 4 aspek utama yang meliputi dukungan
sosial yang meliputi dukungan secara emosional, instrumental, penghargaan,
dan informasi. Sedangkan variabel kecemasan masa depan mengacu pada 3
aspek utama yaitu fisik, perilaku, dan kognitif. Kedau variabel utama ini saling
berkaitan karena dukungan sosial mampu mengurangi tingkat kecemasan yang
dirasakan individu pada fase quarter life crisis. Jenis kelamin ini digunakan
menjadi variabel moderator tujuannya untuk mengetahui apakah perbedaan
jenis kelami ini menjadi pembeda saat individu berada pada fase quarter life

Crisis.



H. Sistematika Variabel
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